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Abstrak
 

Latar Belakang. Pajanan rendah xylene dapat menyebabkan gangguan neurotoksik. Upaya untuk

pencegahan dampak neurotoksik tersebut antara lain deteksi gejala dini neurotoksik. Penelitian tentang

pajanan rendah xylene dalam jangka waktu lama pada pekerja di Indonesia belum banyak dilakukan.

Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan pajanan rendah xylene dengan terjadinya gejala dini

neurotoksik. Metode. Desain cross sectional, dilakukan pada 97 orang pekerja terpajan xylene. Tingkat

pajanan xylene ditentukan dengan metode semikuantitatif. Menggunakan data sekunder pemeriksaan

kesehatan berkala pekerja dan hasil pengisian kuesioner Swedish Q16. Hasil. Prevalensi gejala dini

neurotoksik didapatkan pada 19,6% pekerja dengan pajanan rendah xylene dalam jangka waktu lama.

Terdapat hubungan bermakna antara tingkat pajanan (exposure rating) xylene dengan terjadinya gejala dini

neurotoksik (p = 0,036). Faktor umur, status gizi, masa kerja, kebiasaan merokok, minum kopi dan alkohol,

serta penggunaan APD tidak berhubungan bermakna dengan gejala dini neurotoksik. Kesimpulan. Pajanan

rendah xylene berhubungan dengan terjadinya gejala dini neurotoksi
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